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Menimbang . a. bahwa dalam pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi
diantaranya melakukan penelitian yang hasilnya perlu
dipublikasikan pada jurnal terakreditasi ditingkat nasional
maupun internasional;

b. bahwa untuk mendorong peningkatan kualitas dan
kuantitas jurnal ilmiah diperlukan kerja sama penerbitan
dan pendampingan jurnal ilmiah dengan mitra lainnya
sehingga perlu disusun panduan kerja sama penerbitan
dan pendampingan jurnal ilmiah di lingkungan Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan b, perlu ditetapkan Keputusan Kepala
Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia Kesehatan Kementerian Kesehatan tentang
Panduan Kerja Sama Penerbitan dan Pendampingan
Jurnal Ilmiah di Lingkungan Politeknik Kesehatan

Kementerian Kesehatan,;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang
Perjanjian Internasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 185, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4012);



Menetapkan

2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem
Nasional Jurnal Ilmiah, Pengembangan, dan Penerapan
[Imu Pengetahuan dan Teknologi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4219);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
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Indonesia Nomor 5157);
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5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi Dan Pendidikan
Tinggi Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pemberian
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Profesor (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 173);

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 769);

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
14 Tahun 2014 tentang Kerja Sama Perguruan Tinggi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
253);
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KATA PENGANTAR

Buku panduan kerja sama jurnal ilmiah di lingkungan Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Poltekkes Kemenkes RI) ini memuat
informasi mengenai tata cara penyiapan, pelaksanaan, pengadministrasian,
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kerja sama jurnal ilmiah yang dapat
digunakan di lingkungan Poltekkes Kemenkes RI.

Panduan ini diharapkan menjadi mekanisme pengajuan kerja sama jurnal
ilmiah di lingkungan Poltekkes Kemenkes RI, mekanisme evaluasi, pelaksanaan
kerja sama, dan pemantauannya dapat dilaksanakan dengan efisien dan efektif.
Selain itu, diharapkan buku panduan ini juga dapat memperlancar
pertanggungjawaban administrasi berbagai pihak dan sama sekali tidak
dimaksudkan untuk membatasi kreativitas para pengusul kegiatan.

Atas terbitnya panduan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada semua anggota tim penyusun dan
berbagai pihak yang telah berperan aktif sejak penyusunan sampai dengan

terbitnya panduan ini.

Jakarta, 15 Mei 2018
a:Pusat Pendidikan SDM Kesehatan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Poltekkes Kemenkes RI sebagai bagian dari pendidikan tinggi kesehatan di
Indonesia diwajibkan melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi diantaranya melakukan
penelitian yang hasilnya dipublikasikan pada jurnal ilmiah terakreditasi. Jurnal ilmiah
bertujuan untuk mendiseminasikan hasil penelitian secara global, sehingga jurnal ilmiah
tersebut diakui di tingkat nasional maupun internasional yang berdampak pada
peningkatan sitasi artikel. Keberadaan jurnal terakreditasi nasional dan bereputasi
internasional saat ini sangat penting mengingat persyaratan kenaikan jenjang dan
mempertahankan jabatan bagi dosen mempublikasikan hasil penelitian minimal pada jurnal
ilmiah terakreditasi nasional.

Jumlah jurnal ilmiah terakreditasi nasional oleh Kemenristekdikti sampai Januari
2018 sebanyak 333 jurnal dan terakreditasi Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
sebanyak 197 jurnal. Saat ini terdapat lebih dari 1.500 jurnal ilmiah yang memiliki potensi
baik untuk dibina menjadi terakreditasi nasional. Hasil pemetaan dalam sistem Akreditasi
Jurnal Nasional (ARJUNA) dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 7. Pemetaan Jurnal Berdasarkan Hasil Evaluasi Akreditasi
Jurnal llmiah dan Terindeks di Sinta

Kategori Jurnal 2017
Sinta 1 (Terakreditasi A, nilai 85-100 atau Terindeks Scopus) 37
Sinta 2 (Akreditasi Nasional kategori B, nilai 70-85) 262
Sinta 3 (Evaluasi Jurnal, nilai 60-70) 132
Sinta 4 (Evaluasi Jurnal, nilai 50-60) 261
Sinta 5 (Evaluasi Jurnal, nilai 40-50) 215
Sinta 5 (Evaluasi Jurnal, nilai 30-40) 52

Sumber : Arjuna, 2018

Hasil pemetaan jurnal ilmiah di lingkungan Poltekkes Kemenkes RI yang dilakukan
sampai tanggal 21 Februari 2018 terdapat 73 jurnal ilmiah dari 38 Poltekkes Kemenkes RI
dengan kondisi yang beragam dengan rincian dapat dilihat pada tabel 2. Jumlah tersebut
saat ini belum ada satupun jurnal ilmiah di lingkungan Poltekkes Kemenkes RI yang
terakreditasi nasional dan bereputasi internasional bahkan ada yang belum menerbitkan
secara elektronik sesuai dengan Perdirjen DIKTI No 1 Tahun 2014 dan Perka LIPI No. 3

tahun 2014 tentang akreditasi terbitan ilmiah elektronik. Hal tersebut menjadi kendala bagi
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dosen yang akan naik jenjang jabatan karena harus mencari jurnal ilmiah untuk

mempublikasikan hasil penelitiannya sesuai dengan peraturan yang ditetapkan.

Tabel 8. Jumlah Jurnal llmiah di Poltekkes Kemenkes RI

No Afiliasi Jumlah
1 | Poltekkes Kemenkes Banjarmasin 7
2 | Poltekkes Kemenkes Malang 5
3 | Politeknik Kesehatan Surakarta 4
4 | Poltekkes Kemenkes Kupang 4
5 | Poltekkes Kemenkes Manado 4
6 | Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 4
7 | Poltekkes Kemenkes Jambi 1
8 | Poltekkes Kemenkes Kalimantan Timur 3
9 | Poltekkes Kemenkes Mataram 3
10 | Poltekkes Tanjungkarang 3
11 | Poltekkes Gorontalo 2
12 | Poltekkes Jayapura 2
13 | Poltekkes Kemenkes Aceh 2
14 | Poltekkes Kemenkes Denpasar 2
15 | Poltekkes Kemenkes Palembang 2
16 | Poltekkes Kemenkes Semarang 2
17 | Poltekkes Kemenkes Bengkulu 2
18 | Politenik Kesehatan Kemenkes Jakarta Il 1
19 | Poltekkes Kemenkes Bandung 1
20 | Poltekkes Kemenkes Kendari 1
21 | Poltekkes Kemenkes Makassar 1
22 | Poltekkes Kemenkes Maluku 1
23 | Poltekkes Kemenkes Mamuju 1
24 | Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 1
25 | Poltekkes Kemenkes Palu Unit penelitian 1
26 | Poltekkes Kemenkes Pangkalpinang 1
27 | Poltekkes Kemenkes Pontianak 1
28 | Poltekkes Kemenkes Riau 1
29 | Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya 1
30 | Poltekkes Kemenkes Ternate 1
31 | Poltekkes Medan 1
32 | Poltekkes Metro 1
33 | Poltekkes Surabaya 1
34 | Poltekkes Gorontalo 1
35 | Poltekkes Padang 1
36 | Poltekkes Jakarta 2 1
37 | Poltekkes Sorong 1
38 | Poltekkes Jakarta 3 1

Jumlah 73

Sumber : Expo jurnal Poltekkes Kemenkes, 2018
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat berkembang dengan pesat
melalui kerja sama jurnal ilmiah di lingkungan Poltekkes Kemenkes RI sehingga mampu
meningkatkan kualitas jurnal ilmiah dan dapat terakreditasi. Di era globalisasi sekarang ini,
seorang dosen di Perguruan Tinggi Kesehatan khususnya di lingkungan Poltekkes
Kemenkes RI selain dituntut untuk dapat melakukan kerja sama jurnal ilmiah dengan dosen
lainnya di dalam negeri, juga diharapkan mampu melakukan kolaborasi dengan para dosen
di luar negeri, salah satu output kerja sama jurnal ilmiah dapat terlihat dan diukur
berdasarkan publikasi ilmiah.

Faktor penyebab tidak terakreditasinya jurnal ilmiah di lingkungan Poltekkes
Kemenkes RI karena beberapa alasan, yaitu:
a. Masing-masing Poltekkes Kemenkes RI memiliki jurnal ilmiah yang belum sesuai

dengan standar akreditasi.

b. Kontribusi penulis masih berasal dari internal penerbit jurnal ilmiah.
c. Penerbitan jurnal ilmiah belum terjamin kesinambungannya.
Untuk mendorong peningkatan kualitas dan kuantitas jurnal ilmiah di lingkungan Poltekkes
Kemenkes RI, diperlukan kerja sama dengan mitra lainnya. Berdasarkan hal tersebut maka
perlu dibuat panduan kerja sama jurnal ilmiah yang menjadi acuan di lingkungan Poltekkes

Kemenkes RI.

B. Tujuan
Tujuan kerja sama penerbitan dan pendampingan jurnal ilmiah di lingkungan
Poltekkes Kemenkes RI adalah:
1. Melakukan identifikasi terhadap jurnal ilmiah di lingkungan Poltekkes Kemenkes RI
yang berpotensi untuk menjadi jurnal terakreditasi Nasional;
2. Melakukan pemetaan dan klasifikasi kelompok jurnal;
3. Menjaga keberlangsungan penerbitan jurnal ilmiah di lingkungan Poltekkes
Kemenkes RI;
4. Memberikan pembinaan terhadap jurnal ilmiah yang memiliki potensi terakreditasi
nasional untuk segera melakukan aksi nyata dengan melakukan pendaftaran
akreditasi;

5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas jurnal ilmiah.

C. Dasar Hukum
1. Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Jurnal

limiah, Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 84, Tambahan
Lembaran Negara Republik

2. Peraturan Presiden Rl Nomor 24 Tahun 2010 tentang kedudukan, tugas dan
fungsi Kementerian Negara serta susunan organisasi, tugas dan fungsi eselon |
Kementerian Negara sebagaimana telah diubah dengan Peraturan kedua atas
peraturan Presiden RI Nomor 24 tahun 2010 tentang kedudukan, tugas, dan
fungsi Kementerian Negara serta susunan organisasi, tugas, dan fungsi eselon |
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
142);

3. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan;

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 22 tahun 2011 tentang
Terbitan limiah;

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2011 tentang
Terbitan Berkala ilmiah;

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 20 Tahun
2017 tentang Pemberian Tunjangan Profesi Dosen dan tunjangan kehormatan
Profesor;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 49 Tahun 2014
tentang Standart Nasional Pendidikan Tinggi;

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 14 Tahun 2014
Tentang Kerja Sama Perguruan Tinggi;

9. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Rl Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Pedoman Akreditasi Terbitan limiah;

10. Surat Edaran Dirjen DIKTI Nomor 2050/E/T/2011 tentang Kebijakan Unggah
Karya limiah dan Jurnal,

11. Surat Edaran Dirjen DIKTI Nomor 212/E/T/2012 tentang Panduan Pengelolaan
jurnal Terbitan Berkala ilmiah Elektronik;

12. Peraturan Kepala Lembaga I[Imu Pengetahuan Indonesia Nomor 3 Tahun 2014
Tentang Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala Iimiah (2014). Lemabaga Ilimu
Pengetahuan Indonesia.

13. Keputusan Kepala Badan PPSDM Kesehatan RI No.HK.02.03/111.1/007021/2016
tentang Petunjuk Teknis Kerja Sama Poltekkes Kemenkes dengan Perguruan

Tinggi, Dunia Usaha atau Pihak Lain di luar Negeri.
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D. Ruang Lingkup
Panduan kerja sama penerbitan dan pendampingan jurnal ilmiah di lingkungan
Poltekkes Kemenkes RI dimaksudkan sebagai:

1. Panduan untuk memberikan keseragaman mengenai tata cara penyiapan,
pelaksanaan, pengadministrasian, pemantauan dan evaluasi dalam pelaksanaan
kerja sama penerbitan dan pendampingan jurnal ilmiah di lingkungan Poltekkes
Kemenkes RI ;

2. Panduan ini sebagai acuan penerbitan dan pendampingan jurnal ilmiah sesuai
dengan ketentuan akreditasi nasional dan internasional.

E. Pengertian

1. Kerja sama Poltekkes Kemenkes RI adalah kesepakatan antara Poltekkes
Kemenkes RI dengan mitra kerja sama baik di dalam maupun di luar negeri.

2. Mitra Kerja sama adalah satu atau lebih pihak yang melakukan kerja sama
dengan Poltekkes Kemenkes RI seperti organisasi profesi, perguruan tinggi lain
dan penyelenggara Conference.

3. Nota Kesepahaman atau disebut Memorandum of Understanding (MoU) adalah
perjanjian yang disepakati oleh Poltekkes Kemenkes RI dengan mitra sebagai
payung hukum dalam pelaksanaan kerja sama yang memuat hal-hal umum.

4. Perjanjian kerja sama atau disebut Memorandum of Agreement (MoA)adalah
perjanjian yang disepakati oleh Poltekkes Kemenkes RI dengan mitra sebagai
payung hukum dalam pelaksanaan kerja sama yang memuat hal-hal teknis.

5. Penerbitan karya ilmiah bersama (Joint publication) adalah penerbitan publikasi
ilmiah antar penulis dari Poltekkes Kemenkes RI atau perguruan tinggi yang
berbeda.

6. Jurnal ilmiah adalah bentuk pemberitaan atau komunikasi yang memuat karya
ilmiah individu dan/ atau hasil afiliasi dan diterbitkan berjadwal dalam bentuk
elektronik.

7. Akreditasi Jurnal ilmiah adalah pengakuan resmi atas penjaminan mutu ilmiah
melalui kewajaran penyaringan naskah, kelayakan pengelolaan, dan ketepatan
waktu penerbitan Jurnal limiah.

8. Editor (penyunting) adalah orang yang mengawasi proses peninjauan naskah
yang diajukan dengan tingkat pencapaian dan pengakuan tinggi dibidangnya.

9. Editor in chief adalah kepala utama publikasi, mewakili tanggung jawab akhir

untuk semua opeasional dan kebijakan.

PANDUAN KERJA SAMA PENERBITAN DAN PENDAMPINGAN JURNAL ILMIAH POLITEKNIK KESEHATAN
KEMENTERIAN KESEHATAN



10. Editorial board (Dewan Penyunting) adalah orang yang mewakili jurnal di
komunitas tertentu dan kadang-kadang mengulas artikel di tempat tertentu.

11. Reviewer (mitra bestari) adalah orang yang melakukan penelaahan terhadap hasil
karya ilmiah.

12. Review adalah suatu proses pemeriksaan atau penilaian suatu karya ilmiah oleh
pakar lain dibidang tersebut.

13. Sekretariat (managing editor) adalah orang yang bertanggung jawab untuk
menyiapkan administrasi dan situs penerbitan jurnal ilmiah.

14. Author (Penulis) adalah orang yang menulis naskah yang akan dilakukan
penyuntingan dan penelaahan.

15.Indeksasi jurnal ilmiah adalah kegiatan mengindeks metadata dan
mengintegrasikan jurnal yang terbit secara elektronik sehingga meningkatkan
visibilitas dan aksesibilitas, serta memperluas pembaca.

16. Sitasi adalah kegiatan perhitungan kinerja jurnal ilmiah, penulis, lembaga,

berdasarkan jumlah artikel yang dikutip oleh artikel lainnya.
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BAB Il
TATA KELOLA KERJA SAMA PENERBITAN DAN
PENDAMPINGAN JURNAL ILMIAH

Pelaksanaan kerja sama penerbitan dan pendampingan jurnal ilmiah Poltekkes
Kemenkes RI agar terlaksana secara optimal perlu memperhatikan berbagai aspek antara
lain:

A. Kelembagaan
1. Lembaga Penanggung Jawab meliputi:

a. Poltekkes Kemenkes RI dapat bekerjasama dengan asosiasi profesi,
Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian di bidang keilmuan yang sesuai dengan
ruang lingkup jurnal ilmiah dan dituangkan dalam bentuk Nota Kesepahaman
atau MoU (kerja sama)/delete.

b. Poltekkes Kemenkes RI menyediakan dan menjamin kelancaran operasional
anggaran melalui BPPSDM Kesehatan RI dalam pembinaan, pengelolaan dan
penerbitan jurnal ilmiah.

2. Editor:

a. Memiliki rekam jejak publikasi baik yang diterbitkan di jurnal ilmiah nasional
terakreditasi maupun internasional bereputasi;

b. Memiliki komitmen untuk berkontribusi dalam menjaga mutu penyuntingan gaya
dan format;

Berasal dari berbagai institusi dalam lingkup keilmuan yang sama;

d. Mematuhi ketentuan peraturan terkait dengan etika publikasi ilmiah khususnya
yang dikeluarkan oleh COPE (Comitee on Publication Ethics);

e. Melaksanakan kerja sama antar editor, reviewer dan author.

3. Reviewer;

a. Memiliki rekam jejak publikasi baik yang diterbitkan di jurnal ilmiah nasional
terakreditasi maupun internasional bereputasi;

b. Memiliki komitmen untuk berkontribusi dalam menjaga mutu kualitas substansi
naskah;

Berasal dari berbagai institusi dalam lingkup keilmuan yang sama;

d. Mematuhi ketentuan peraturan terkait dengan etika publikasi ilmiah khususnya

yang dikeluarkan oleh COPE (Comitee on Publication Ethics);

e. Melaksanakan kerja sama antar editor, reviewer dan author.
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4.

Kesekretariatan (Managing Editor)

a. Menyiapkan perencanaan kebutuhan operasional jurnal ilmiah;

b. Menyiapkan infrastruktur baik hardware dan software;

c. Melakukan dokumentasi secara tersistem dengan aplikasi dalam setiap proses
penerbitan;

d. Melakukan back up secara ilmiah dan terstruktur;

e. Melakukan pengembangan website jurnal sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan terbaru.

B. Ruang lingkup kerja sama, persyaratan dan mitra kerja sama jurnal ilmiah

1.

o~ WD

Penerbitan jurnal ilmiah dan pengembangan sesuai dengan ruang lingkup yang
ditetapkan;

Penguatan kapasitas pengelolaan jurnal ilmiah, admin, jurnal manager, editor;
Pemanfaatan sarana dan prasarana pendukung jurnal ilmiah;

Pertukaran artikel, editor, reviewer;

Bentuk lain yang disepakati (Gaya selingkung, manajemen referensi,

benchmarking).

C. Persyaratan Kerja sama:

1.

Memiliki ruang lingkup kerja sama yang spesifik sesuai bidang ilmu dan
mendukung tugas serta fungsi Poltekkes Kemenkes R,
Memiliki komitmen untuk berkontribusi, diantaranya: SDM, sarana, prasarana,

dana, dan/atau sumber daya lainnya;

undangan;

antara pengelola jurnal ilmiah dengan mitra kerja sama.

D. Prinsip dan etika kerja sama

1. Prinsip kerja sama di lingkungan Poltekkes Kemenkes RI meliputi:

a Kerja sama (Cooperation)
b Collaboration

¢ Partnership

2. Kerja sama dilaksanakan berdasarkan prinsip:

a. Transparansi dan akuntabel;

Melaksanakan kerja sama dan mematuhi ketentuan peraturan perundang-

Ditandatangani oleh pihak yang berwenang dan memiliki kedudukan seimbang
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Kesetaraan, saling menghormati dan menghargai;
Mempertimbangkan keberagaman budaya;
Nilai tambah dalam peningkatan mutu jurnal ilmiah;

Saling menguntungkan Poltekkes Kemenkes RI dan mitra kerja sama;

-~ 0o 2 o0 T

Efektif dan efisien;

Partisipatif;

5 Q@

Konkret dan legalitas.
3. Kerja sama berlandaskan etika:
a. Menjalin hubungan yang harmonis dan konstruktif atas dasar kejujuran,
kepercayaan, saling menghormati, dan saling menghargai;
b. Menjaga dan mengutamakan kepentingan di lingkungan Poltekkes Kemenkes
RI
Menjaga ketertiban dalam pelaksanaan kerja sama;
Melaksanakan kerja sama sesuai dengan kesepakatan.

E. Pelaksanaan Kerjasama
1. Langkah-langkah perencanaan operasional kerja sama:

a. Menetapkan bentuk kerja sama dan ruang lingkup yang akan dilaksanakan dan
tujuan yang akan dicapai;

b. Menentukan pihak yang memiliki potensi, membutuhkan, dan melaksanakan
kerja sama;

c. Menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan;

d. Menetapkan tindak lanjut berdasarkan perencanaan yang telah dibuat.

Kegiatan kerja sama yang dilakukan dengan pihak lain hendaknya dituangkan

dalam naskah kesepahaman yang dibuat antara kedua belah pihak yang disebut

dengan Perjanjian Kerja Sama atau Memorandum of Agreement (MoA).

2. Isi Naskah Perjanjian Kerja Sama paling sedikit memuat:

a. Judul;

b. Waktu dan tempat penandatanganan;

c. Identitas para pihak (Pengelola jurnal ilmiah dan mitra kerja sama), didahului
dengan nama institusinya;

d. Konsiderans/pertimbangan dalam penyusunan;

e. Dasar hukum;

f.  Maksud dan tujuan;

g. Ruang lingkup;
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h. Hak dan kewajiban;

i. Pembiayaan;

j-  Kerahasiaan;

k. Keadaaan memaksa / force majeure

I.  Penyelesaian perselisihan;

m. Jangka waktu;

n. Penghentian perjanjian (sanksi);
o. Lain-lain;

p. Penutup;

g.

Pihak penandatangan.
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BAB |l
PENERBITAN DAN PENDAMPINGAN JURNAL ILMIAH
DI LINGKUNGAN POLTEKKES KEMENKES RI

Kriteria Peserta Pendampingan Jurnal

Kegiatan pendampingan penerbitan jurnal ilmiah menuju jurnal ilmiah nasional
terakreditasi yang dilaksanakan oleh BPPSDM Kesehatan Rl akan mengundang
pengelola jurnal ilmiah dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jurnal yang berpotensi terakreditasi

Kriteria jurnal yang mendapatkan pendampingan tata kelola jurnal ilmiah

berpotensi terakreditasi adalah:

a. Jurnal telah terbit secara elektronik dan memiliki ISSN elektronik (e-ISSN);

b. Telah menerbitkan jurnal minimal 4 nomor terbitan secara teratur, dan artikel-
artikelnya telah melalui proses penelaahan naskah (review);

c. Jurnal yang diusulkan harus memuat full text back issue (terbitan
sebelumnya), dan memenuhi standar dasar manajemen jurnal elektronik (e-
journal) yang dipersyaratan oleh Peraturan Dirjen Dikti nomor 1 tahun 2014
tentang Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala limiah;

d. Melengkapi isian identitas terbitan jurnal elektronik dengan benar dan lengkap
dan telah melakukan evaluasi diri;

e. Jurnal yang mengajukan belum pernah menerima hibah bantuan tata kelola
jurnal elektronik nasional dan bantuan tata kelola jurnal elektronik;

f. Melengkapi isian yang terdiri dari :

1) Tahun pertama penerbitan jurnal ilmiah,

2) Cakupan keilmuan,

3) Kontribusi/sponsor jurnal

4) Fokus dan ruang lingkup jurnal (aims/scope)

5) Sejarah singkat jurnal,

6) Deskripsi singkat jurnal

7) Bahasa (bahasa utama dan bahasa tambahan),

8) Publication ethic statement

9) Pernyataan bahwa terbitan bersifat ilmiah,

10) Lembaga pengindeks nasional (Indonesian Scientific Journal Database

(ISJD), Portal Sinta, Pustaka Iptek, dan/atau yang setara),
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11) Rencana kerja yang meliputi tahapan-tahapan, rencana dan waktu
pelaksanaan yang mengacu kepada pemenuhan dan/atau peningkatan
kinerja jurnal ilmiah berdasarkan instrumen Pedoman Akreditasi Terbitan
Berkala lImiah Tahun 2014

12) Indikator kinerja (baseline dan target) antara lain : nilai akreditasi nasional,
lembaga pengindeks (nasional dan/atau internasional), jumlah pengunjung
unik, jumlah sitasi, dan indikator lain yang relevan dengan peningkatan
kualitas jurnal,

13) Mengisi rencana anggaran biaya yang disesuaikan dengan kebutuhan
kegiatan peningkatan kualitas tata kelola jurnal elektronik.

2. Penerbitan jurnal baru
Kriteria Peserta Penerbitan Jurnal Baru adalah:
a. Peserta baru menerbitkan jurnal ilmiah minimal 2 nomor terbitan secara teratur
b. Sudah memiliki ISSN elektronik dan atau ISSN Cetak.

Bentuk Pendampingan
Bentuk pendampingan jurnal dilakukan oleh BPPSDM Kemenkes RI melalui

asistensi dalam bentuk:

1. Jurnal yang belum online akan dilakukan pendampingan agar bisa segera
bertransformasi menjadi jurnal yang dikelola secara online atau sudah memiliki
portal e-jurnal. Mulai dari proses dari instalasi, migrasi, hingga upgrade open
journal system (0OJS)

2. Melakukan pendampingan pengaplikasian proses pengelolaan jurnal secara
elektronik menggunakan platform OJS mulai dari online submission, online review,
online editorial work, online publish dan indeksasi jurnal.

3. Pendampingan pengajuan akreditasi mulai dari persiapan akreditasi, pendaftaran
jurnal di arjuna, mengisi formulir dan mempersiapkan syarat-syarat akreditasi
jurnal elektronik

Bentuk pendampingan jurnal ilmiah elektronik tersebut dibagi menjadi 3 (tiga)
tingkatan yaitu:

1. Pendampingan jurnal tingkat Beginner adalah pendampingan terhadap jurnal yang
belum dikelola secara elektronik agar bisa segera bertransformasi menjadi jurnal

yang dikelola secara elektronik atau sudah memiliki portal jurnal. Tingkatan ini
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melakukan pendampingan dalam proses pengurusan e-ISSN hingga pengatur
dasar OJS;

Pendampingan jurnal tingkat intermediate kepada pengelola jurnal untuk
mengaplikasikan proses pengelolaan jurnal secara elektronik menggunakan
platform OJS. Tingkatan ini mulai dari penyerahan artikel secara daring, review
artikel secara daring, penyuntingan artikel secara daring, penerbitan artikel secara
daring dan melakukan indeksasi jurnal pada lembaga pengindeks;

Pendampingan jurnal tingkat advanced, yaitu pendampingan untuk jurnal yang
akan mengajukan akreditasi. Tingkatan ini mulai dari bagaimana mendaftarkan
jurnal di Arjuna, mengisi formulir, dan mempersiapkan syarat-syarat akreditasi
jurnal elektronik mulai dari membuat lay out jurnal tingkat mahir, editing naskah
artikel sesuai dengan kaidah dan kelaziman publikasi internasional sesuai COPE
hingga pendampingan pemenuhan persyaratan pendaftaran Arjuna

C. Materi Pendampingan

Pengelola jurnal ilmiah akan diberikan pengantar dan arahan terkait strategi

pengembangan jurnal ilmiah menjadi jurnal ilmiah terakreditasi nasional dan bereputasi

internasional dengan materi yang dapat dilihat dalam tabel 3.

Setelah pengelola jurnal ilmiah memperoleh materi yang belum terakreditasi namun

berpotensi terakreditasi nasional wajib mempresentasikan tentang capaian kinerja

penerbitan yang telah dilaksanakan dan rencana kerja ke depan untuk menjadi jurnal

ilmiah nasional terakreditasi.

Tabel 9. Materi Pendampingan

. : Potensi
No Point Evaluasi Baru Terakreditasi
1 | Pengantar Kebijakan Akreditasi Jurnal limiah Nasional Wajib
2 | Instalasi dan Set Up Jurnal limiah Wajib -
3 | Proses Penerbitan Jurnal limiah Elektronik Wajib Wajib
4 | Strategi Penyiapan Naskah, Penyuntingan, dan Wajib Waijib
Gaya Selingkung Artikel llmiah Bermutu di Jurnal
llmiah Nasional
5 | Etika Publikasi llmiah dan Penyiapan Substansi Wajib Wajib
Artikel llmiah
6 | Strategi Penyiapan Kelengkapan Borang Penilaian Wajib Wajib
Akreditasi Jurnal llmiah Nasional
7 | Evaluasi Kesiapan Akreditasi Jurnal limiah ! Wajib

Sumber : Arjuna, 2018
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D. Pembiayaan Kegiatan
Sumber pembiayaan untuk pendampingan jurnal ilmiah berasal dari BPPSDM
Kesehatan RI. Sedangkan biaya penerbitan jurnal ilmiah dari Poltekkes Kemenkes RI
dan mitra kerja sama atau sumber lain yang tidak mengikat untuk menyiapkan biaya
operasional infrastruktur software, hardware, honor (untuk dikonsultasikan ke bagian

keuangan dan litbang) terkait editor, reviewer dan biaya lain yang diperlukan.

E. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari program ini antara lain:
1. Terakreditasinya jurnal ilmiah di lingkungan Poltekkes Kemenkes RI;
2. Jurnal ilmiah di lingkungan Poltekkes Kemenkes RI terdaftar di Arjuna dan memiliki
Klaster di Sinta;
3. Kesinambungan penerbitan jurnal ilmiah di lingkungan Poltekkes Kemenkes RI
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BAB IV
MONITORING EVALUASI PENERBITAN DAN PENDAMPINGAN
JURNAL ILMIAH POLTEKKES KEMENKES RI

Monitoring evaluasi penerbitan dan pendampingan jurnal ilmiah perlu dilakukan
untuk melihat keberhasilan pendampingan yang sudah dilaksanakan, sekaligus melakukan
evaluasi atas penerbitan yang sudah dilaksanakan sehingga siap untuk akreditasi dan
internasionalisasi.

A. Instrumen monitoring dan evaluasi penerbitan jurnal ilmiah

Kegiatan monitoring evaluasi pelaksanaan kerja sama penerbitan dan
pendampingan jurnal ilmiah dilakukan dengan mengikuti ketentuan yang dipersyaratkan
dalam Peraturan Ketua LIPI nomor 3 tahun 2014 dan Perdirjen Dikti No 1 Tahun 2014
tentang Akreditasi Terbitan limiah seperti dapat dilihat dalam tabel 4 untuk persyaratan
pengajuan dan tabel 5 untuk Evaluasi Syarat Penilaian. Setiap jurnal setelah dilakukan
pendampingan akan dilakukan monitoring dan evaluasi penerbitan oleh tim yang
ditetapkan BPPSDM Kesehatan RI sehingga menjamin keberlangsungan proses

penerbitan jurnal ilmiah.

Tabel 10. Point Evaluasi Syarat Pengajuan

. . Potensi
No Point Evaluasi Baru Terakreditasi
1 Memiliki E-ISSN Wajib Wajib
Mencantumkan Persyaratan Etika Publikasi Wajib Wajib
(Publication Ethics Statement)
3 Terbitan bersifat ilmiah Wajib Wajib
4 Frekuensi Penerbitan ilmiah paling sedikit 2 Wajib
kali dalam setahun secara teratur
5 | Jumlah artikel setiap terbit sekurang- kurangnya Wajib Wajib
5 artikel
6 | Tercantum dalam salah satau lembaga Wajib
pengindeks nasional (ISJD, portal garuda,
pustaka iptek dan /atau yang setara)

Sumber : Arjuna, 2018
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Tabel 11. Point Evaluasi Syarat Penilaian

. . Potensi
No Point Evaluasi Baru Terakreditasi
1 Penamaan/Perubahan/ History Wajib Waijib
2 | Aims and Scope Wajib Wajib
3 | Kelembagaan/ Alamat Redaksi Wajib Wajib
4 | Dewan Penyunting Wajib Wajib
5 Reviewer Wajib Wajib
6 Petunjuk dan Template Penulisan Wajib Waijib
7 Penggunaan Aplikasi Referensi Wajib Wajib
8 | Statistik Akses Wajib Wajib
9 Memiliki DOI Optional Wajib
10 | Judul Sirahan Wajib Wajib
11 | Penomoran Wajib Wajib
12 | Manajemen Pengelolaan Optional Wajib
(Bukti review telah diupload)
13 | Jadwal Penerbitan/ Regularitas/ Arsip Optional Wajib
14 | Dampak limiah/Sitasi Optional Wajib

Sumber : Arjuna, 2018

B. Presentasi Progress dan Capaian Penerbitan Jurnal limiah

Untuk mengetahui progress dan kesiapan jurnal ilmiah menuju akreditasi maka

setiap jurnal melaporkan progress atas catatan evaluasi pendampingan sebelumnya dan
mendaftarkan jurnal ilmiah di Arjuna untuk dilakukan evaluasi diri. Tim yang ditetapkan
oleh BPPSDM Kesehatan RI bersama dengan pengelola jurnal akan menyepakati nilai
evaluasi diri dan bila nilai di atas 70 maka jurnal ilmiah akan direkomendasikan untuk

dapat mengajukan akreditasi. Unsur dan skor akreditasi jurnal ilmiah dapat dilihat dalam

tabel 6.

Tabel 12. Unsur dan Skor Penilaian Akreditasi Jurnal limiah

Bagian Unsur Penilaian Skor/Bobot
A Penamaan Terbitan limiah 3
B Kelembagaan Penerbit 4

Penyuntingan Dan Manajemen Pengelolaan
C : 17
Terbitan
D Substansi Artikel 39
E Gaya Penulisan 12
F Penampilan 8
G Keberkalaan 6
H Penyebarluasan 11
Jumlah 100

Sumber : Arjuna, 2018
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Hal-hal yang perlu diperhatikan agar jurnal ilmiah dapat terakreditasi antara lain :

1. Jurnal ilmiah diterbitkan melalui kolaborasi organisasi profesi ilmiah dengan
Perguruan Tinggi dan lembaga ilmiah,

2. Proses evaluasi yang ketat sehingga makalah yang dihasilkan secara substansi
memiliki kualitas yang baik dan berdampak tinggi kemajuan ilmu dan teknologi,

3. Penulis berasal dari 80% penulis eksternal, dan reviewer juga berasal dari 80%
eksternal jurnal ilmiah,

4. Keterlibatan reviewer eksternal yaitu penelaahan jurnal yang bukan merupakan
anggota dewan redaksi,

5. Regularitas penerbitan disesuaikan dengan jadual yang telah direncanakan dan
terjaga kesinambungannya.
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BAB V
PENUTUP

Panduan Kerjasama Penerbitan dan Pendampingan jurnal ilmiah digunakan
sebagai acuan oleh Poltekkes Kemenkes RI dalam penerbitan dan pendampingan jurnal
iimiah sehingga terdapat keseragaman. Semoga dengan diterbitkannya Panduan kerja
sama Penerbitan dan Pendampingan jurnal ilmiah Poltekkes Kemenkes RI akan
meningkatkan jumlah jurnal ilmiah terakreditasi, dan meningkatkan kualitas publikasi di
lingkungan Poltekkes Kemenkes RI.

Panduan Kerjasama Penerbitan dan Pendampingan jurnal ilmiah berlaku sejak
tanggal ditetapkan SK Kepala Badan PPSDM Kesehatan RI. Bilamana di kemudian hari
terdapat perubahan akibat diterbitkannya peraturan baru oleh pemerintah yang berkaitan
dengan penerbitan jurnal ilmiah, maka akan dilakukan penyesuaian sebagaimana

mestinya.
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